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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak
sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, antusias dan ingin tahu
terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak
pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Pada tahap pendidikan ini
sangatlah penting bagi anak usia dini, karena pendidikan adalah awal
ataupun wadah untuk anak usia dini, dan pendidikan juga tidak hanya dari
sejak anak usia dini bahkan dari semenjak kandungan ibunya, maka dari itu
pendidikan sangat penting bagi anak usia dini.

Pendidikan Anak Usia Dini Secara umum suatu upaya pembinaan
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan kepada anak
sejak lahir sampai dengan berusia enam tahun. Pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan seluruh aspek kepribadian anak.'Oleh karena itu PAUD
memberi kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadiannya dan
potensi secara maksimal. Maka dari itu lembaga PAUD memiliki

konsekuensi untuk menyediakan berbagai kegaiatan yang dapat
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mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti :Kognitif, bahasa,

sosial, emosi, fisik dan motorik.

Oleh Kkarena itu, agar pencapain tujuan tersebut dapat optimal maka
perlunya perencanaan kegiatan Belajar Belajar (KBM) di RA yang meliputi
bagaimana memilih bahan/media, sumber belajar dan metode/teknik

kegiatan yang menarik dan bermakna.

Pembelajaran Al-Quran khususnya kemampuan membaca Al-
Qur’an sebaiknya diajarkan kepada anak sejak wusia dini. Dalam
mengajarkan membaca Al-Qur’an guru data menggunakan media yang
bermacam-macam. Agama Islam memerintahkan kepada umatnya untuk
mempelajari serta mengajarkan kitab suci Al-Qur’an, karena Al-Qur’an
adalah sumber dari segala sumber ajaran Islam yang mencakup segala aspek
kehidupan manusia. Setiap umat Islam diwajibkan membaca suci Al-Qur’an
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-

Muzammil ayat 4 yang berbunyi:
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“Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil”
Tartil menurut bahasa berarti membaguskan, memperindah dan

perlahan-lahan. Namun untuk dapat membaca kitab suci Al-Qur’an dengan

tartil perlu mempelajari ilmu tajwid, selain itu juga perlu diperhatikan cara
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pengucapan makhraj (tempat keluarnya huruf hijaiyyah) yang terdiri dari 29

huruf.

Mempelajari makhraj huruf hijaiyyah merupakan satu langkah awal
untuk membaca kitab suci Al-Qur’an. Huruf hijaiyyah merupakan huruf-
huruf ejaan bahasa Arab sebagai asli Al-Quran, dalam huruf hijaiyyah
terdapat perbedaan pengucapan antara huruf yang satu dengan yang lainnya.
Perbedaan ucapan inilah jika kita salah mengucapkannya, maka akan

mengubah kandungan makna dalam sebuah kalimat yang membentuknya.

Pada masa anak-anak mulai diperkenalkan pada pendidikan Al-
Qur’an dengan tahap dasar pengenalan Huruf hijaiyyah karena Al-Qur’an
yang menjadi pegangan dan pedoman di dalam kehidupan nanti, kita harus
memperkenalkan huruf-huruf hijaiyyah pada masa kecil sehingga ketika
dewasa akan mengetahui pengaruhnya akan lebih kuat, tajam dan lebih

membekas dari pada pendidikan yang diberikan setelah dewasa.

Daya ingat anak usia dini adalah daya ingat yang sangat mendasar.
Penalaran anak usia dini masih sangat sederhana dan sangat peka terhadap
wujud benda dan warna. Oleh karena itu, dalam usaha Pengenalan
makharijul huruf hijaiyah pada anak usia dini tidak boleh menuntut
penalaran anak akan huruf demi huruf, melainkan penalaran hafalan anak
terhadap makharijul huruf hijaiyah itu dengan fariasi bentuk bunyi yang

akan mudah meresap ke dalam ingatan mereka. Dengan demikian, dalam
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usaha pengenalan makharijul huruf hijaiyah pada anak usia dini, salah satu
kegiatan yang dapat dilaksanakan adalah menggunakan media gambar huruf
hijaiyyah.

Dengan adanya media gambar yang berwarna-warni anak akan lebih
tertarik untuk mempelajari huruf-huruf hijaiyah karena anak akan
merasakan suasana pembelajaran tersebut seolah-olah menjadi kegiatan
bermain, sehingga akan lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran
bahasa Arab, oleh karena itu pendidikan juga merupakan hal yang sangat
penting diperhatikan oleh agama Islam.

Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan di RA Al-Ijtimaiyah
pernah menemukan 6-7 dari 15 anak, banyaknya anak yang masih keliru
dengan huruf yang hampir mirip bunyinya atau pengucapannya serta
menyebutkan huruf hijaiyyah belum optimal. Peneliti dapat melihat
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru ketika mengenalkan huruf
hijaiyah melalui bernyanyi anak-anak bisa menghafalnya akan tetapi disaat
mengenalkan bunyi dalam bentuk huruf hijaiyah anak belum optimal dan
guru itu ketika mengenalkan huruf hijaiyah masih ada keliru dengan huruf
yang hampir sama pengucapannya®

Kegiatan pengenalan makharijul huruf hijaiyyah memiliki peran
yang sangat penting bagi anak usia dini. Pembelajaran yang dilakukan

melalui proses belajar mengajar guru dapat memberikan pembelajaran yang

2 Hasil Observasi Makhrajul Huruf di RA Al-ljtimaiyyah tanggal 20 Agustus 2019 oleh
Humeroh
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menyenangkan bagi anak, sehingga tidak membuat anak bosan dan jenuh.
Pengenalan makharijul huruf hijaiyah melalui kegiatan menggunakan media
gambar pada anak usia dini sangat berguna untuk pendidik dan peserta
didik.

Bagi pendidik sendiri pengenalan Makharijul huruf hijaiyyah
melalui kegiatan media gambar seperti poster huruf hijaiyyah, media huruf
hjiayyah dengan warna-warni, gambar makharijul huruf hijaiyyah pada
anak usia dini dapat dijadikan acuan dalam mempermudah proses belajar
mengajar dikelas. Misalnya: pengenalan Makhrajul huruf hijaiyah melalui
kegiatan media gambar yaitu media gambar poster huruf hijaiyah dan
menyebutkan  huruf hijaiyah pada gambar warna-warni yang huruf
bunyinya hampir mirip, anak dapat membedakan bunyi huruf hijaiyyah

seperti (1 ¢ ~ » ) yang pengucapan huruf hijaiyyah dengan jelas yang sesuai

makharijul huruf hijaiyyah. Berdasarkan permasalahan yang diperoleh
peneliti, maka peneliti dapat menyimpulkan permasalahan dari kegiatan
proses pembelajaran di RA Al-Ijtimaiyah tentang “Pengenalan makharijul
huruf hijaiyah melalui media gambar pada anak usia dini di RA Al-

Ijtimaiyah”



B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka pembatasan masalah
yang didapatkan peneliti yaitu tentang ‘Pengenalan Makharijul Huruf
Hijaiyyah Melalui Media Gambar Pada Anak Usia Dini (Penelitian

Tindakan Kelas di Kelompok A2 RA Al-Ijtimaiyah)”.

C. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut:
1. Anak belum optimal dalam pengenalan makharijul huruf hijaiyah.
2. Anak masih sering keliru dalam mengenal makharijul huruf hijaiyyah.

3. Anak belum optimal menyebutkan makharijul huruf hijaiyyah.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pengenalan makharijul huruf hijaiyah melalui media gambar
pada anak usia dini di Kelompok A2 RA Al-ljtimaiyah Kota cilegon?
2. Bagaimana hasil penerapan pengenalan makhraijul huruf hijaiyah
melalui media gambar pada anak usia dini di Kelompok A2 RA Al-

ljtimaiyah Kota cilegon?



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengenalan makharijul huruf hijaiyah melalui media
gambar huruf pada anak usia dini di Kelompok A2 RA Al-ljtimaiyah
Kota cilegon.

2. Untuk mengetahui hasil peneraapan pengenalan makharijul huruf
hijaiyyah dalam media gambar pada anak usia dini di Kelompok A2 RA
Al-ljtimaiyah Kota cilegon.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Anak

Dapat mengetahui pengucapan dengan benar dalam pengenalan

makharijul huruf hijaiyah melalui media gambar huruf hijaiyyah.

2. Manfaat Bagi Guru
Dengan pengenalan makharijul huruf hijaiyah melalui media gambar ,
pendidik dapat menarik motivasi dan minat siswa untuk mengikuti
pembelajaran  pengenalan  makharijul  huruf hijaiyah  dengan

menyenangkan dan tidak bosan.

G. Sistematika Penulisan
Bab | pendahuluan, meliputi : Latar belakang masalah, Batasan
masalah, Identifikasi masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian,

Manfaat penelitian, Sistematika penulisan.
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Bab Il teorits, meliputi : Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini,

Pengenalan Huruf Hijaiyyah, Pengertian Huruf Hijaiyah, Manfaat Huruf
Hijaiyyah, Bentuk-Bentuk Huruf Hijaiyyah, Bentuk-bentuk Huruf
Hijaiyyah, Makhraj Huruf Hijaiyah, Pengertian Makhrajul Huruf,
Pentingnya Mempelajari Makharijul Huruf Hijaiyah, Makhraj dan sifat
Huruf Hijaiyah, Segi Makhraj, Media PAUD, Pengertian Media
Pembelajaran, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran, Pengertian Media
Gambar, Funsi Media Gambar, Penggunaan Media Gambar, Penelitian

Yang Relevan, Kerangka Berfikir , Hipotesis Tindakan.

Bab 1l Metodologi penelitian meliputi : Tempat dan Waktu
Penelitian, Metode Penelitian, Subjek Penelitian, Desain Penelitian,

Pengumpulan Data, Indikator Keberhasilan, Prosedur Siklus.

Bab IV Hasil Penelitian : Deskripsi Hasil Penelitian, Kegiatan Pra

Siklus, Pelaksanaan Siklus I, Pelaksanaan Siklus I1, Jawaban Hipotesis.

Bab V Simpulan : Terdiri dari Simpulan dan Saran
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